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Tingkat Efektivitas Kerja Mesin Filler Dengan Menggunakan Metode 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) Periode Bulan November-Desember 

2020 Pada PT. Madusari Nusaperdana, Kabupaten Boyolali. Nur Rina Anjani, 

NIM D41170496, Tahun 2021, 182 hlm, Manajemen Agribisnis, Politeknik 

Negeri Jember, Dr.Ir. R. Abdoel Djamali M.Si (Dosen Pembimbing). 

 

 

PT.  Madusari Nusaperdana merupakan salah satu Industri manufaktur 

yang bergerak dalam bidang pengolahan daging menjadi produk sosis siap santap 

(S3). PT. Madusari Nusaperdana menjalankan   semua   proses   produksi   sesuai   

dengan Standart Operasional prosedure (SOP), serta juga sudah 

mengimplementasikan   GMP, HACCP, memiliki sertifikasi Halal, BPOM dan 

ISO 22000:2005 (Food Safety Management System). Peningkatan produktivitas 

sangat penting bagi perusahaan untuk memperoleh keberhasilan pada proses 

usahanya. Peningkatan produktivitas bagian produksi sangat diperlukan oleh PT 

Masusari Nusaperdana dalam mengahadapi tingginya permintaan terhadap produk 

sosis. Menurut Blanchard (1997) dalam Alvira dkk (2015) Salah satu cara untuk 

menyelesaikan permasalahan fasilitas produksi dan untuk mendukung 

peningkatan produktivitas adalah harus dilakukan evaluasi dan meningkatan 

efektivitas dari peralatan/mesin produksi, sehingga dapat digunakan secara 

maksimal. Bagian proses produksi yang cukup mempengaruhi produktivitas 

adalah bagian filling yang menggunakan mesin filler. Sehingga upaya peningkatan 

dapat difokuskan ke peningkatan produktivitas mesin filler yang sebelumnya telah 

diketahui tingkat produktivitasnya dengan metode Overall Equipment 

Efeectiveness (OEE) yang mana hasil pengukuran memperlihatkan bahwa 

produktivitas mesin filler kurang optimal. Oleh sebab itu diperlukan solusi untuk 

meningkatkan produktivitas mesin filler. Penerapan quality control merupakan 

langkah lanjutan dari proyek Overall Equipment Efeectiveness (OEE) setelah 

melakukan pengukuran awal sebagai upaya peningkatan nilai OEE. Quality 

Control dari laporan ini berwujud form pengecekan oprasional mesin filler yang 
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penerapannya akan dilakukan oleh operator mesin filler. Setelah penerapan akan 

dilakukan pengukuran produktivitas kembali dengan menggunakan metode yang 

sama dengan metode pengukuran sebelumnya yaitu metode Overall Equipment 

Efeectiveness (OEE).  

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan Praktik Kerja Lapang berdasarkan 

uraian diatas adalah 1) dapat mengidentifikasi dan menjelaskan breakdown yang 

sering muncul pada mesin filler yang ada pada proses filling dari hasil penerapan 

quality control mesin filler berupa form pengecekan operasional mesin filler, 2) 

dapat mengidentifikasi dan menjelaskan tingkat efektivitas kerja mesin filler 

dengan menggunakan metode Overall Equipment Efeectiveness (OEE) periode 

bulan November-Desember 2020, 3) dapat membandingkan tingkat efektivitas 

kerja mesin filler berdasarkan nilai Overall Equipment Efeectiveness (OEE) 

periode Bulan Oktober dengan periode Bulan November-Desember setelah 

penerapan quality control mesin filler berupa form pengecekan operasional mesin 

filler.menjelaskan alur dari proses produksi yang ada di PT. Madusari 

Nusaperdana. Metode Praktik Kerja Lapang yang digunakan agar dapat mencapai 

hasil kegiatan adalah melakukan Praktik lapang dengan terlibat secara langsung 

dalam kegiatan produksi, wawancara kepada pihak-pihak yang memiliki 

pengetahuan tentang kegiatan, mencari studi pustaka sebagai dasar dalam 

melakukan perhitungan, observasi secara langsung, dan melakukan dokumentasi. 

Hasil dari penerapan Quality Control berupa form pengecekan operasional 

mesin filler menunjukkan bahwa kerusakan IJP adalah breakdown yang sering 

muncul. Sedangkan untuk tingkat efektivitas kerja mesin filler dengan 

menggunakan metode Overall Equipment Efeectiveness (OEE) periode bulan 

November-Desember 2020 adalah sebesar 74,64%. Bila dibandingkan dengan 

nilai OEE periode Bulan Oktober sebesar 71,19%, maka terjadi peningkatan 

tingkat efektivitas kerja mesin filler pada periode Bulan November-Desember 

sebesar 3,45%. 

 

 

 


